BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep
Menggunakan kontrasepsi
oral terus menerus selama
usia subur
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sesuai dengan aturan pakai
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Keberhasilan dalam
keluarga berencana

Gambar 3.1 Kerangka Konsep
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Keterangan :

E Variabel utama yang diteliti

(] Variabel atau objek yang diteliti

__________

o 1 Variabel yang tidak diteliti

— Kaitan yang diteliti

----- » Kaitan yang tidak diteliti

Penggunaan kontrasepsi oral untuk menjarangkan atau merencanakan
jumlah anak dan jarak kehamilan memerlukan kepatuhan karena harus diminum
setiap hari selama usia subur. Hal tersebut dapat menimbulkan terjadinya
penggunaan kontrasepsi oral yang tidak sesuai dengan aturan penggunaan
sehingga dapat meningkatkan risiko kegagalan kontrasepsi dan meningkatkan
risiko efek samping serta toksisitas. Oleh karena itu, konseling harus diberikan
oleh Apoteker untuk meningkatkan pengetahuan akseptor kontrasepsi oral
mengenai penggunaan kontrasepsi oral yang aman dan efektif. Pada penelitian
ini yang akan diteliti adalah pengaruh penggunaan alat bantu konseling berupa
aplikasi komputer “Sukses Ber-KB” terhadap pengetahuan akseptor kontrasepsi
oral. Konseling yang diberikan meliputi definisi, jenis, kriteria akseptor, cara kerja,
cara penggunaan, efek samping, dan interaksi obat kontrasepsi oral serta siklus
menstruasi. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat bantu berupa aplikasi
komputer, peneliti melakukan evaluasi menggunakan kuesioner pre-test
(sebelum pemberian konseling) dan post-test (setelah pemberian konseling).
Aplikasi tersebut telah dilengkapi dengan gambar-gambar dan penjelasan yang
akan mempermudah akseptor kontrasepsi oral untuk lebih memahami konseling

yang diberikan. Setelah pemberian konseling diharapkan pengetahuan akseptor
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kontrasepsi oral meningkat sehingga dapat menggunakan kontrasepsi oral
sesuai aturan pakai, terhindar dari efek samping dan toksisitas, dan terhindar dari
interaksi obat. Dengan demikian, keberhasilan dalam keluarga berencana dapat

tercapai.

3.2 Hipotesis Penelitian

Terdapat peningkatan skor pengetahuan setelah akseptor kontrasepsi
oral mendapatkan konseling menggunakan alat bantu konseling “Sukses Ber-
KB” berdasarkan hasil kuesioner penilaian terhadap pengetahuan akseptor

kontrasepsi oral sebelum dan sesudah dilakukan konseling.



